BAB I
PENDAHULUAN

Perguruan tinggi merupakan salah satu ujung tombak pendidikan nasional meskipun demikian, kehadirannya masih belum dapat dirasakan oleh semua lapisan masyarakat. Menjembatani masalah tersebut perguruan tinggi mencoba melahirkan Tri Darma Perguruan Tinggi yang meliputi  masalah pendidikan penelitian dan pengabdian masyarakat. 
	Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan sinergi dari pihak universitas, sekolah dan mahasiswa. Tentunya peran mahasiswa dalam kegiatan ini adalah mampu memberikan kontribusi positif  bagi  sekolah dalam rangka peningkatan maupun pengembangan program-program sekolah dan mengadakan pembenahan serta perbaikan baik secara fisik maupun secara non fisik guna menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah. Oleh karena itu mahasiswa peserta PPL berusaha untuk merancang dan melaksanakan program-program PPL yang sejalan dengan program sekolah sebagai upaya untuk lebih memajukan sekolah diberbagai bidang. Melalui kegiatan ini mahasiswa dapat mengukur kesiapan dan kemampuan untuk menjadi innovator mediator  problem solver dalam menghadapi berbagai permasalahan di sekolah dan di dunia pendidikan pada umumnya.
	SMK Negeri 1 Ngawen merupakan salah satu sekolah yang dijadikan sasaran PPL oleh UNY, sebagai sekolah yang menjadi sasaran, diharapkan pasca program ini SMK Negeri 1 Ngawen lebih aktif dan kreatif. Dengan pendekatan menyeluruh diharapkan lingkungan sekolah menjadi tempat yang nyaman bagi siswa dalam mengikuti Proses Belajar mengajar, karena dalam pendekatan ini dimensi kognitif, afektif maupun psikomotorik siswa mendapatkan ruang partisipasi yang lapang. Mahasiswa diharapkan dapat memberikan bantuan pemikiran tenaga dan ilmu pengetahuan dalam merencanakan dan melaksanakan program penembangan sekolah dengan seluruh komponen-komponen masyarakat, sekolah perlahan-lahan dapat meningkatkan mutu pendidikan.  
A.    Analisis Situasi
SMK Negeri 1 Ngawen merupakan SMK Negeri yang menjadi salah satu lokasi PPL Universitas  Negeri Yogyakarta. Secara administratif SMK Negeri 1 Ngawen terletak di wilayah Jono, Tancep, Ngawen, Gunung Kidul, perbatasan antara kecamatan Bayat “Ngerangan” Dengan kecamatan Ngawen”tancep” Yogyakarta. 
Sekolah ini menjadi sekolah percontohan Sekolah Siaga Bencana karena letaknya di area bukit rawan longsor. SMK Negeri 1 Ngawen merupakan SMK Negeri yang cukup maju di daerah Gunung Kidul. Dilihat dari segi fisik sarana dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah ini cukup memadai. Sekolah ini memiliki 22 kelas dilengkapi dengan 2 laboratorium dan 10 bengkel praktek di setiap program keahlian. Di samping itu juga memiliki sarana dan prasarana yang menunjang proses belajar mengajar terdapat fasilitas antara lain: ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah dan ketua program keahlian, ruang guru, ruang TU, ruang instruktur, ruang UKS, ruang BK, ruang OSIS, mushola, koprasi sekolah, dan kantin. Selain itu guna menunjang proses pembelajaran dibangun juga perpustakaan. Guna meningkatkan kesehatan dengan berolahraga maka dibangunlah sarana-sarana olah raga, seperti lapangan volley, lapangan badminton, dan sepak bola.
Bangunan gedung tertata rapi dan terawat dengan baik. Untuk memperindah suasana, maka dibuat taman-taman di sekitar sekolah dan untuk menjaga kebersihan diberi tempat sampah di masing-masing kelas.
Administrasi sekolah tertib, di mana setiap guru dan karyawan diberi presensi setiap hari, yang pada akhir bulan presensi tersebut akan direkap. Untuk administrasi siswa juga tertib, setiap akhir bulan kehadiran siswa akan direkap untuk diteliti siapa saja murid yang mengalami masalah dengan presensi. Selain itu sekolah ini membuka program tambahan untuk siswa-siswi atau biasa disebut dengan ekstrakurikuler. Siswa yang mempunyai minat di bidang tertentu dapat menyalurkan minat dan bakatnya pada kegiatan ini. Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah ini antara lain: pramuka, paskibra, LKS TKR TAB, LKS TKJ kesenian, jurnalistik, TTG, bahasa Mandarin, olah raga volley, drum band, BTQ, debat bahasa Inggris dan PMR. Dari beberapa kegiatan tersebut diperlukan adanya peningkatan yang dapat meningkatkan kualitas minat siswa dalam kegiatan-kegiatan tersebut. 
Ruang perpustakaan SMK Negeri 1 Ngawen cukup representatif, di mana buku-buku tertata dengan rapi dan sistem administrasinya menggunakan komputer. Untuk pengadaan buku, pihak sekolah bekerja sama dengan beberapa toko buku.
SMK Negeri 1 Ngawen juga mengadakan karya ilmiah guru untuk kenaikan pangkat para guru SMK Negeri 1 Ngawen, untuk itu perangkat guru di SMK N 1 Ngawen mengikuti pelatihan penulisan karya tulis ilmiah guru yang diadakan oleh Pasca Sarjana Universitas Negeri Yogyakarta.
Untuk kegiatan keorganisasian siswa, SMK Negeri 1 Ngawen juga membentuk Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) yang bertempat di SMK tersebut. Dalam melaksanakan kepengurusan dan kegiatannya disediakan ruangan bagi OSIS sebagai kantor yang dapat digunakan untuk bermusyawarah, membahas program, dan melaksanakan kegiatan lain-lainnya. Berdasarkan hasil observasi dapat diperoleh gambaran lingkungan fisik sekolah sebagai berikut:
1. Kondisi Fisik Sekolah
Kondisi fisik sekolah cukup baik terdiri atas dua lantai. Lantai 1 terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang TU, 22 ruang kelas dan beberapa gedung seperti, koperasi sekolah, kantin, UKS, 3 laboratorium busana, 1 laboratorium batik, 1 laboratorium TKR, 1 laboratorium TAB, laboratorium komputer yang terhubung dengan LAN dan WAN sehingga memiliki akses internet yang memadai, serta sarana penunjang lainnya seperti ruang BK, gudang, toilet siswa, dan 2 toilet guru. Di lantai dua terdapat ruang multimedia, dan ruang rapat. Untuk kegiatan berolah raga, baik siswa maupun guru dan karyawan lainnya menggunakan lapangan yang ada. Lapangan yang ada yaitu lapangan volley.
2.      Fasilitas KBM termasuk media
Fasilitas kelas	:	black board, whiteboard, dan alat tulis, LCD, CCTV
Praktik	:	laboratorium yang dilengkapi dengan lemari, meja guru, peralatan praktik sesuai jurusan



















3.      Struktur Organisasi di SMK N 1 Ngawen
[image: Struktur Organisasi dan Uraian Tugas]
Berikut merupakan Daftar Data Guru SMKN 1 Ngawen.
1. Urip Haryanto, M.Pd
2. Agus Santoso, M.Pd
3. Drs. Sukartolo
4. Joko Purnomo, S.Pd
5. Widaya, S.Pd
6. Kasdi, S.Pd
7. Sarija, S. Pd
8. Sutarna, S. Pd
9. Wahyu Nurcahyo, S. Pd
10. Dra. Sukismiyati
11. Nastiani Murti, S. Pd
12. Sriyanta, S.Pd
13. Aris Munandar, S. Pd
14. Basuki Haryanto, S. Pd
15. Maryati, S. Pd
16. Suhani, S. Pd
17. Sri Purwaningsih, S.Pd
18. Pramudyantoro, S.Pd
19. Rini Sudarsih, S.Pd
20. Suroto,S.Pd I
21. Heru Raharjo, S. Pd.T
22. Wiwin Lina Dewi, S. Pd
23. Pipit Agustina G, S. Pd
24. Suryo Agung N, S. Pd
25. Ipung Kandri K, S. Si
26. Sri Nuryanti, S. Pd
27. Gagah Pribadhi, S. Pd
28. Sri Hartati, S. Pd, Si
29. Rachmat Slamet, ST
30. Tri Retno Untari, S.Pd
31. Muhnadi, S.Pd
32. Herni Susiyanti, S.Pd.I
33. Wahyu Wisnu W, S.Pd
34. Nur Ahmad S W,S.Pd.T
35. Ana Safitri, S. Kom
36. Wardani S, A. Md
37. Siti Mintarti, A.Md
38. Hari Nurdi, S.Si
39. Drs. Samsul Hadi
40. Mujiyana, S.Pd
41. Indiyah Fajar Wati ST
42. Purwoko, S.Pd
43. Wiwit Kristiyanto, S.Pd
44. Sigit Raharjo, S.Pd
45. Samsu Sartana, S.Pd
46. Ari Sugiyanto, S.Pd
47. Puji Astuti, S.Pd.T
48. Setyaningsih, S.Pd.Si
49. Sedah Mayang Sari,S.Pd
50. Anton W, S.Pd.Kor
51. Rita Widiastuti, S.Pd
52. Darmawan, S.Pd
53. Suhardo, S.Pd
54. Deasy Lucya D E, S.E
55. Ika Novita Astuti, S.Pd
56. Tri Mulyo
57. Handoko S.Pd.I
58. Dwi Iriyanto, S.Pd
59. Widi Astuti, S.Pd
60. Efriliana Nur H, S.Pd
61. Elyana Eka Pratiwi, Spd
62. Marino, S.Pd
63. Ardi Mintono, S.Pd
64. Rohmadi, A.Md
65. Onery Ady P. S.Pd.T
66. M.Wibowo S.Pd
4.      Perpustakaan
Perpustakaan SMK Negeri 1 Ngawen ini berukuran 10 X 12 meter dan dijaga oleh dua orang, yaitu Pak Joko Wanto dan Ibu Marsiyatun. Dengan buku koleksinya adalah sebagai berikut:
a.       Karya Umum				:201 judul berjumlah 42 eksemplar
b.      Filsafat					:126 judul berjumlah 4406 eksemplar
c.       Agama 					:231 judul berjumlah 1430 eksemplar
d.      Ilmu Pengetahuan Sosial		:460 judul berjumlah 6829 eksemplar
e.       Ilmu Pengetahuan Bahasa		:137 judul berjumlah 3476 eksemplar
f.       Ilmu Pasti dan Pengetahuan Alam	:132 judul berjumlah 2260 eksemplar
g.      Pengetahuan Praktik dan Ktrmpln:503 judul berjumlah 11.119 eksemplar
h.      Kesenian, OR, dan Permainan	:41 judul berjumlah 636 eksemplar
i.        Kesusastraan				:69 judul berjumlah 125 eksemplar
j.        Sejarah, Biografi, dan Ilmu Bumi	:117 judul berjumlah 853 eksemplar
k.      Fiksi						:431 judul berjumlah 1008 eksemplar
6.      Ruang Kepala Sekolah
Ruang kepala sekolah berukuran 5 x 4 meter digunakan oleh kepala sekolah untuk menjalankan tugasnya. Ruangan ini di lengkapi dengan dua set meja kursi tamu, 1 set meja kerja, 1 buah locker, 1 buah jam dinding, 1 buah papan struktur organisasi, lemari buku, serta alat komunikasi, dan inventaris lainnya terdapat disana, sehingga memudahkan kepala sekolah melakukan koordinasi dengan guru dan karyawan.
7.      Ruang Guru
Ruang guru dilengkapi komputer, printer, meja dan kursi untuk masing-masing guru. Jadwal mengajar guru dapat langsung terlihat ketika seseorang memasuki ruangan tersebut karena papan jadwal berada di dekat pintu masuk.
8.      Ruang Tata Usaha
Tata Usaha mempunyai tugas penting dalam pengadministrasian sekolah. Ruang ini merupakan ruangan pelayanan bagi seluruh komponen sekolah, mulai dari siswa sampai dengan kepala sekolah, juga masyarakat terutama orang tua/wali siswa.
Barang-barang pendukung fungsi kerja bagian Tata Usaha adalah:
	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Kondisi

	1.
	Meja kursi kerja
	11 Unit
	Baik

	2.
	Komputer
	4 Unit
	Baik

	3.
	Almari
	5 Unit
	Baik

	4.
	Locker
	6 Unit
	Baik

	5.
	Printer
	3 Unit
	Baik

	6.
	Jam dinding
	2 Unit
	Baik

	7.
	Mesin fotocopy
	1 Unit
	Baik

	8.
	Mesin faximile
	1 Unit
	Baik

	9..
	Dispenser
	1 Unit
	Baik



10.  Ruang UKS
Rung UKS disediakan sekolah untuk siswa yang sakit ringan sehingga tidak dapat mengikuti pelajaran untuk sementara waktu. Di UKS ini terdapat beberapa macam obat berbagai jenis penyakit dan dua buah tempat tidur serta dua buah meja dan kursi untuk petugas UKS.
11.  Fasilitas Olah Raga
Untuk kegiatan olah raga di gunakan lapangan volley, lapangan basket, lapangan tenis, dan lapangan tenis meja.
12.  Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan Konseling berjalan dengan baik. Setiap anak memiliki buku kendali perilaku sebagai sebuah instrumen untuk koordinasi sekolah kepada orang tua untuk pemantauan peserta didik, agar mencapai kondisi yang kondusif dalam menempuh pendidikan di SMK N 1 Ngawen. Untuk kelas satu, guru BK mengisi jam di kelas sedangkan kelas dua dan tiga tanpa jam masuk kelas. Masalah yang sering muncul adalah masalah individu, seperti keterlambatan dan pakaian yang tidak sesuai dengan peraturan. Para siswa yang melanggar akan mendapatkan point pelanggaran. Ketentuan mengenai point pelanggaran, terlampir.
Peralatan pokok/barang-barang inventaris ruang BK adalah sebagai berikut:
	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Kondisi

	1.
	Meja kerja
	5 Set
	Baik

	2.
	Kursi kerja
	5 Set
	Baik

	3.
	Almari
	2 Unit
	Baik

	4.
	Komputer 
	1 Buah
	Baik

	5.
	Jam dinding
	1 Buah
	Baik

	6.
	Taplak meja
	4 Buah
	Baik

	7.
	Papan temple
	3 Buah
	Baik

	9.
	Rak buku
	1 unit
	Baik



14.  Interaksi Sosial Personalia
Hubungan sosial antara personalia, mereka saling memahami dan menghormati, sehingga dapat menghasilkan kerja yang optimal.
15.  Interaksi Sosial Guru-Siswa
Interaksi sosial guru-siswa terhadap hubungan yang harmonis dan kekeluargaan. Siswa menghormati gurunya begitu juga sebaliknya. Ini terlihat ketika proses belajar mengajar berlangsung maupun di luar KBM.
16.  Interaksi Sosial antar siswa
Interaksi sosial antar siswa berjalan cukup baik.
17.  Ruang OSIS 
Ruang OSIS terdapat pada lantai dua yang dilengkapi dengan barang-barang sebagai berikut:



	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Kondisi

	1.
	Meja kursi kerja
	2 Set
	Baik

	2.
	Komputer
	1 Unit
	Baik

	3.
	Almari
	2 Unit
	Baik

	4.
	Piala
	4 buah
	Baik



18.  Tempat Ibadah
Sekolah ini memiliki tempat ibadah yang cukup memadai, berupa 1 mushola yang yang terdapat di ruang guru.

B. Perumusan Program Dan Rancangan Kegiatan Program PPL
Berdasarkan hasil observasi, maka permasalahan yang ditemukan di SMK Negeri 1 Ngawen disusun dalam bentuk program kerja dan di PPL dapat dilaksanakan secara terencana dan sistematis.
Dari matriks program kerja, kemudian dirumuskan dalam rancangan pelaksanaan. Program PPL yang sudah terlaksana kemudian diuraikan dalam laporan PPL. Rancangan kegiatan PPL yang dilakukan sebagai berikut pada PPL di SMK Negeri 1 Ngawen
1.   Observasi
Kegiatan ini bertujuan agar praktikan mengenali lingkungan sekolah tempat mereka praktik mengajar agar terbentuk rasa memiliki dari praktikan terhadap sekolah. Kegiatan observasi dilaksanakan pada tanggal 
2.   Observasi Pembelajaran
Observasi ini dilakukan di kelas saat guru program diklat memberikan materi program diklat dengan tujuan agar praktikan mengetahui secara langsung bagaimana kegiatan belajar mengajar di kelas sesungguhnya, bagaimana manajemen kelas sebenarnya. Selain itu dengan adanya observasi ini praktikan dapat mengenal calon peserta diklat tempat mengajar nantinya.
3.   Praktik Mengajar
Praktik mengajar ini merupakan inti dari kegiatan PPL. Tujuan dari kegiatan ini agar mahasiswa memiliki ketrampilan mengajar yang meliputi persiapan mengajar baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis, juga ketrampilan melaksanakan proses Pembelajaran di kelas yang mencakup membuka pelajaran, memberikan apersepsi, menyajikan materi, ketrampilan bertanya, memotivasi peserta diklat pada saat mengajar, menutup pelajaran. Selain itu diharapkan praktikan bisa belajar memberikan ulangan harian, mengoreksi, menilai dan mengevaluasi.

BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

	Syarat wajib agar dapat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan, yaitu lulus mata kuliah pengajaran mikro. Tiap kelompok dalam pengajaran mikro kurang lebih ada sepuluh orang dengan dua dosen pembimbing mikro. Dengan pengajaran mikro ini diharapkan mahasiswa calon peserta KKN-PPL dapat belajar bagaimana cara mengajar yang baik dengan diawasi oleh dosen pembimbing mikro. Setelah adanya pengajaran mikro, maka di laksanakan pembekalan KKN-PPL pada tanggal 5 Agustus 2015 di KPLT UNY. Selain itu mahasiswa PPL juga melakukan tahap pra-PPL dimana mahasiswa melakukan observasi ke sekolah. Observasi tersebut terdiri dari dua kegiatan yaitu  pembelajaran dikelas dan observasi kondisi sekolah. Beberapa persiapan mengajar juga dilakukan sebelum mahasiswa melaksanakan praktik mengajar di kelas.
	Inti dari kegiatan PPL adalah mengajar. Mahasiswa mengajar dengan kemampuan yang dimilikinya guna mendapatkan pengalaman dalam mengajar sehingga nantinya akan didapatkan lulusan mengajar yang profesional dan unggul. Proses PPL sendiri memiliki berbagai tahap harus ditempuh seperti yang telah diuraikan pada bab I yaitu persiapan, pelaksanaan dan pembuatan laporan. 
A. Persiapan Kegiatan PPL
Keberhasilan dari kegiatan PPL sangat ditentukan oleh kesiapan mahasiswa baik persiapan secara akademis, mental, maupun keterampilan. Untuk itu, UNY membuat berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam melaksanakan PPL. Persiapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut :
1. Pembelajaran Mikro
	Program ini dilaksanakan dan dimasukkan dalam mata kuliah wajib lulus dengan nilai minimum B bagi mahasiswa yang akan mengambil PPL pada semester berikutnya. Pengajaran mikro merupakan pelatihan tahap awal dalam pembentukan kompetensi mengajar melalui pengaktualisasian kompetensi dasar mengajar. Pada dasarnya pengajaran mikro merupakan suatu metode pembelajaran atas dasar kinerja yang tekniknya dilakukan dengan melatihkan komponen-komponen kompetensi dasar mengajar dalam pembelajaran sehingga calon guru benar-benar mampu menguasai setiap komponen satu persatu atau beberapa komponen secara terpadu dalam situasi pembelajaran yang disederhanakan. 
Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa diberikan materi tentang bagaimana mengajar yang baik dengan disertai praktik untuk mengajar dengan peserta yang diajar adalah teman sekelompok / micro teaching. Keterampilan yang diajarkan dan dituntut untuk dimiliki dalam pelaksanaan mata kuliah ini adalah berupa keterampilan-keterampilan yang berhubungan dengan persiapan menjadi seorang calon pendidik, baik mengenai teknik membuka kelas, cara berkomunikasi dalam kelas, menguasai kelas, dan cara menutup kelas.
2. Pembekalan
Pembekalan PPL diadakan oleh pihak universitas yang bertujuan untuk memberikan bekal bagi mahasiswa agar dapat melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai peserta PPL dengan baik. Dari pembekalan ini mahasiswa mendapatkan informasi mengenai kemungkinan-kemungkinan yang akan dihadapi disekolah sehingga program akan disesuaikan dengan pengalaman pada bidang yang ditekuni. Kegiatan pembekalan ini dilaksanakan oleh universitas dan disampaikan oleh DPL PPL masing-masing sesuai dengan kelompok masing-masing.
3. Observasi kelas
Observasi ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas guru khususnya tugas mengajar. Observasi sebagai gambaran bagi mahasiswa untuk mengetahui bagaimana proses kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik. Diskusi hasil observasi dalam pengajaran mikro sangat berguna sehingga  mahasiswa dapat memprediksikan yang seharusnya dimiliki seorang guru dalam mengkondisikan kelas agar siswa memiliki minat terhadap materi yang diberikan.
Hal-hal yang perlu di perhatikan dalam observasi kelas adalah sebagai berikut:
1) Perangkat Pembelajaran
a. Kurikulum KTSP
b. Silabus yang memuat tentang :
1. Standar Kompetensi : standar kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa sebagai hasil dari mempelajari materi-materi tata busana butik.
2. Tujuan pembelajaran : berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran apakah sudah sesuai dengan apa yang telah dirumuskan.
3. Sub Kompetensi : yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai siswa dalam mempelajari mata pelajaran.
4. Kriteria Kinerja : kriteria Kinerja berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran
5. Lingkup belajar : yaitu keseluruhan judul sub pokok bahasan / materi yang akan diajarkan
6. Materi pokok pembelajaran : meliputi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Materi merupakan uraian singkat tentang bahan yang akan diajarkan yang bersumber dari buku acuan dan buku-buku yang berkaitan dengan pelajaran yang bersangkutan.
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
		Kegiatan ini berkaitan dengan pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini harus disiapkan oleh praktikan sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung serta  pembuatannya harus disesuaikan dengan GBPP (Garis-Garis Besar Program Pembelajaran) dan kurikulum yang berlaku saat ini. Adapun format yang tercantum dalam RPP adalah :
a. Identifikasi : memuat identitas sekolah, identifikasi mata pelajaran, kelas / program, dan semester
b. Alokasi waktu : waktu yang dibutuhkan untuk setiap kali tatap muka dan praktik.
c. Standar Kompetensi : standar kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa sebagai hasil dari mempelajari materi-materi bahasa Jawa.
d. Kompetensi Dasar : yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai siswa dalam mempelajari mata pelajaran.
e. Indikator Keberhasilan : berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran
f. Tujuan Pembelajaran : berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran apakah sudah sesuai dengan apa yang telah dirumuskan.
g. Materi Pembelajaran : merupakan uraian singkat tentang bahan yang akan diajarkan yang bersumber dari buku acuan dan buku-buku yang berkaitan dengan pelajaran yang bersangkutan
h. Pendekatan dan Metode Pembelajaran : merupakan cara mengajar atau menyampaikan materi yang dilakukan oleh guru.
i. Kegiatan Pembelajaran : menjelaskan tentang bagaimana proses belajar mengajar berlangsung. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas ada tiga tahapan yang dilakukan yaitu: kegiatan memulai pelajaran, kegiatan inti, dan kegiatan mengakhiri pembelajaran.
j. Media : merupakan alat atau peraga yang digunakan oleh seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar sebagai pelengkap dan pendukung seperti white board, spidol, buku acuan, dan lain-lain.
k. Sumber bahan : sumber yang digunakan sebagai panduan untuk membantu terlaksananya kegiatan pembelajaran.
3) Penilaian / Evaluasi : dalam setiap kegiatan belajar mengajar diadakan evaluasi yang bertujuan untuk mengukur daya serap siswa terhadap materi yang telah disampaikan dan dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu, biasanya setelah materi pokok yang disampaikan selesai. Evaluasi yang diberikan dilakukan dalam bentuk pertanyaan maupun latihan soal.
4) Proses Pembelajaran
a. Membuka pelajaran
b. Penyajian materi
c. Metode pembelajaran
d. Penggunaan bahasa
e. Penggunaan waktu
f. Gerak
g. Cara memotivasi siswa
h. Teknik bertanya
i. Teknik penguasaan kelas
j. Penggunaan media
k. Bentuk dan cara evaluasi
l. Menutup pelajaran
m. Perilaku Siswa
n. Perilaku siswa di dalam kelas
o. Perilaku siswa di luar kelas
Berikut adalah beberapa hasil observasi dari sekian banyak aspek yang ada :
1) Metode  pembelajaran yang digunakan adalah ceramah
2) Suasana pembelajaran santai tapi serius.
3) Media yang digunakan adalah papan tulis.
4) Proses pembelajaran sudah cukup baik, ini dibuktikan siswa memperhatikan pembelajaran dengan baik.
5) Kondisi ruangan kelas kurang mendukung, karena terdapat banyak meja dan kursi yang kondisinya sudah tidak layak,.Dari hasil observasi yang dilakukan penulis maka di dapatkan kesimpulan bahwa metode yang tepat digunakan dalam kelas adalah metode ceramah karena dengan melihat antusias siswa dalam mengetahui dan memperhatikan setiap materi yang disampaikan tanpa adanya raut muka bosan ataupun mengantuk, dalam menyampaikan materi ajar harus menggunakan bahasa yang mudah untuk dimengerti dan sederhana karena di SMK semua materi adalah dasar sehingga siswa benar-benar dianggap berawal dari nol. Dalam menjelaskan jika harus menggunakan istilah harus diberikan pengertian yang sesederhana mungkin sehingga siswa tidak kebingungan. Penjelasan juga harus diselingi dengan gurauan yang mampu mendapatkan pengalihan perhatian dari siswa.
6) Pembuatan Persiapan Mengajar
	Persiapan pembelajaran yang perlu dipersiapkan sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai adalah sebagai berikut :
a. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Untuk persiapan pembelajaran mahasiswa membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang berisi indikator Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapai, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, sumber belajar, kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir, dan evaluasi. Sebelum tugas mengajar dilaksanakan, materi yang akan disampaikan, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan teknik mengevaluasi hasil pembelajaran.
b. Persiapan bahan ajar
Sebelum mengajar, mahasiswa manyiapkan bahan-bahan yang nantinya akan diajarkan kepada peserta diklat. Bahan-bahan yang perlu dipersiapkan antara lain yaitu hand out, transparansi, jobsheet, lembar evaluasi, buku panduan, power point, dan lain sebagainya.
c. Membuat Soal Ulangan
	Mahasiswa praktikan membuat soal ulangan untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa terhadap materi yang telah diajarkan



B. Pelaksanaan Kegiatan PPL 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa. Materi kegiatan PPL mencakup praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri sebagai lanjutan dari  microteaching. Oleh karena itu agar pelaksanaan PPL dapat berlangsung sesuai dengan rancangan program, maka perlu persiapan yang matang baik dari pihak mahasiswa, dosen pembimbing, sekolah, maupun instansi tempat praktik, guru pembimbing/instruktur, serta komponen lain yang terkait didalamnya.
a. Praktik Mengajar
Kegiatan utama PPL yaitu mengajar, sehingga tiap-tiap mahasiswa diberikan kesempatan untuk dapat membagi ilmunya  kepada para siswa. Begitu pula dengan praktikan, praktikan diberi kesempatan utnuk mengajar Praktikan diberi kesempatan untuk mengajar kelas X dan XI, yaitu  X TB A, X TB B, XI TB A, dan XI TB B.
Kegiatan praktik mengajar dilakukan oleh mahasiswa praktikan yang dimulai sejak tanggal 10 Agustus  sampai dengan 11 september tahun 2015 yaitu:
Tabel 1. Jadwal Mengajar Mahasiswa Praktikan
	No
	Hari
	Mata Pelajaran
	Kelas
	Jam Ke-

	1
	Selasa
	Busana Pria
	XI TB B
	1- 8

	2
	Kamis
	Konstruksi pola
	X  TB A
X  TB B
	1- 4
5-   8

	3
	Jum’at
	Desain busana
	X TB A
	3 – 5



Jumlah jam mengajar selama PPL di SMK Negeri 1 Ngawen
	No
	Hari/ Tanggal
	Kelas 
	Jam
	Materi

	1
	Selasa, 11 Agustus 2015
	XI TB B
	8
	Mengajar pada mata pelajaran busana pria. Materi pembuatan kemeja pria,  mulai dari mengambil ukuran dan membuat pola.

	2
	Kamis, 13 Agustus 2015
	X TB A
X TB B
	8
	Mengajar mata pelajaran konstruksi pola. Materi tentang teknik pola konstruksi dan pembuatan pola dasar 

	3
	Jum’at, 14 Agustus 2015
	X TB A
	2
	Mengajar mata pelajaran Desain busana. Materi tentang menggambar proporsi anak

	4
	Selasa,  18 Agustus 2015
	XI TB B
	8
	Mengajar pada mata pelajaran busana pria. Materi pembuatan kemeja pria, materi membuat pla kemeja ukuran sebenarnya

	5
	Rabu, 19 Agustus 2015
	X TB A
X TB B
	
	Mengajar pada mata pelajaran busana bayi. Materi membuat pola topi,popok,blus

	6
	Kamis, 20 Agustus 2015
	X TB A
X TB B
	8
	Mengajar mata pelajaran konstruksi pola. Materi tentang teknik membuat pola dasar soen 

	7
	Jum’at, 21 Agustus 2015
	X TB A
	2
	Mengajar  mata pelajaran Desain busana. Materi tentang menggambar proporsi anak usia 1- 3 tahun

	8
	Selasa,  25 Agustus 2015
	XI TB B
	8
	Mengajar pada mata pelajaran busana pria. Materi pembuatan kemeja pria, materi  merancang bahan dan memotong bahan

	9
	Rabu, 26 Agustus 2015
	X TB B
	
	Mengajar pada mata pelajaran busana bayi. Materi membuat pola sarung bantal dan kemeja bayi

	10
	Kamis, 27 Agustus 2015
	X TB A
X TB B
	8
	Mengajar mata pelajaran konstruksi pola. Materi tentang teknik membuat pola dasar badan sistem mayneke 

	11
	Jum’at, 28 Agustus 2015
	X TB A
	2
	Mengajar  mata pelajaran Desain busana. Materi tentang menggambar proporsi anak usia 4 - 7 tahun dan 9 -13 tahun

	12
	Selasa, 1 September 2015
	XI TB B
	8
	Mengajar pada mata pelajaran busana pria. Materi menjahit saku tempel, menjahit plakat, memasang vuring sisi dan belahan sisi, menjahit sisi lengan

	13
	Kamis, 3 September 2015
	X TB A
X TB B
	8
	Mengajar mata pelajaran konstruksi pola. Materi tentang pembuatan konstrujsi pola badan sistim praktis 

	14
	Jum’at, 4 September 2015
	X TB A
	2
	Mengajar mata pelajaran Desain busana. Materi tentang menggambar proporsi anak usia 


	15
	Selasa, 8 September 2015
	XI TB B
	8
	Mengajar pada mata pelajaran busana pria. Materi menjahit bahu,menjahit kerung lengan, menjahit sisi, menjahit belahan sisi, dan mengambil nilai hasil praktik siswa

	16
	Kamis, 10 September 2015
	X TB A
X TB B
	8
	Mengajar mata pelajaran konstruksi pola. Materi tentang menjelaskan pengertian bagian-bagian busana, menjelaskan masing-masing dari bagian busana

	17
	Jum’at, 11 September 2015
	X TB A
	2
	Mengajar mata pelajaran Desain busana. Materi tentang menggambar prporsi tubuh anak usia 10 – 13 tahun dan pengambilan nilai praktik siswa



		Dalam melaksanakan praktik mengajar di kelas, sebelumnya mahasiswa telah mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan bahan ajar yang akan disampaikan agar pada saat mengajar nantinya jelas arah dan tujuannya. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan meliputi 3 hal, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal, hal utama dan pertama yang dilakukan pada saat mengajar adalah membuka pelajaran dengan berdo’a dilanjutkan dengan mengadakan presensi, yang juga merupakan suatu upaya dalam pendekatan terhadap peserta diklat setelah itu apersepsi. Sebelum masuk pada kegiatan inti mahasiswa menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan.
Kemudian pada kegiatan inti, mahasiswa menyampaikan kompetensi pembelajaran dengan memberikan motivasi agar peserta didik giat dan tertarik dengan mata diklat yang dibawakan, menyampaikan sub kompetensi pembelajaran yang dikaitkan dengan kondisi atau kenyataan di lapangan agar peserta diklat memperoleh gambaran sehingga memudahkan mereka untuk memahaminya. Selanjutnya mahasiswa PPL menyampaikan materi pembelajaran, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan tanya jawab, dan melakukan praktikum.
Pada kegiatan akhir, dilakukan evaluasi, refleksi bersama terhadap pembelajaran yang sudah dilakukan dan menarik kesimpulan serta berdoa.
b. Umpan Balik dari Guru Pembimbing
Sebelum praktik mengajar dilakukan terlebih dahulu praktikan membuat Rencana Pelaksanaan Pemelajaran (RPP) yang kemudian dikonsultasikan pada guru pembimbing. Selama praktikan mengajar guru pembimbing mengamati praktik mengajar yang dilakukan oleh praktikan sehinga guru pembimbing dapat memberikan umpan balik kepada praktikan. 
Dari umpan balik yang diberikan oleh guru  pembimbing maka praktikan dapat mengetahui hal-hal mana yang perlu diperbaiki dan hal-hal mana yang perlu dipertahankan serta hal-hal mana yang perlu ditingggalkan.
Jika praktikan mengalami kesulitan dalam proses belajar mengajar maka praktikan mengkonsultasikannya dengan guru pembimbing untuk meminta arahan dan bimbingannya agar proses belajar mengajar yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar.
c. Evaluasi dan Penilaian
Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan pemberian tugas dalam bentuk soal-soal latihan yang di kerjakan oleh siswa dengan jangka waktu yang ditentukan. Mengamati tingkat kemajuan siswa dalam menerima materi pelajaran dapat dilihat dengan partisipasi siswa dalam mengajukan pertanyaan. Disamping itu kehadiran dan kedisiplinan juga merupakan alat penilaian dalam mengajar.
d. Kegiatan di ruang perpustakaan 
Praktikan lebih sering melakukan kegiatan yang ada di ruang sidang dan perpustakaan, karena di ruang sidang dan perpustakaan tersebut praktikan melakukan kegiatan. 
Tugas di ruang perpustakaan antara lain: 
a.      Membuat matrik program laporan kegiatan PPL.
c.       Mengerjakan tugas-tugas PPL seperti, membuat RPP, mencari materi, membuat jobsheet dan modul.
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
Berdasarkan pelaksanaan praktik mengajar di kelas dapat disampaikan beberapa hal sebagai berikut :
1. konsultasi secara berkesinambungan dengan guru pembimbing sangat diperlukan demi lancarnya pelaksanaan mengajar. Banyak hal yang dapat dikonsultasikan dengan guru pembimbing, baik RPP, materi, metode maupun media pembelajaran yang paling sesuai dan efektif  dilakukan dalam pembelajaran kelas.
2. metode yang disampaikan kepada peserta diklat harus bervariasi sesuai dengan tingkat pemahaman dan daya konsentrasi.
3. menunjukkan dan mendemostrasikan alat yang disampaikan dalam materi praktik secara langsung kepada peserta diklat, akan memberikan kemudahan bagi peserta diklat untuk dapat memahaminya.
4. memberikan pretest dan evaluasi baik secara lisan maupun tertulis dapat menjadi umpan balik dari peserta didik untuk mengetahui seberapa banyak materi yang telah disampaikan dapat diserap oleh peserta didik.
Secara umum Mahasiswa PPL dalam melaksanakan PPL tidak banyak mengalami hambatan yang berarti justru mendapat pengalaman dan dapat belajar untuk menjadi guru yang baik di bawah bimbingan guru pembimbing masing-masing di sekolah.
Adapun hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan  PPL  dan usaha untuk mengatasinya :
1. Hambatan dalam Pelaksanaan PPL
Dalam pelaksanaan PPL terdapat beberapa hal yang dapat menghambat jalannya kegiatan tersebut. Beberapa hambatan yang ada antara  lain.
a. Hambatan secara umum
Seperti kegiatan lainnya pelaksanaan PPL juga mengalami hambatan. Hal tersebut dikarenakan:
1). kesiapan  siswa yang kurang untuk menerima materi.
2). siswa kurang berperan aktif dalam KBM.
3). ruangan yang kurang luas, yang mengakibatkan siswa kurang nyaman.
4). konsentrasi siswa kurang, disebabkan ruangan yang berdekatan dengan tempat praktik.
b. Hambatan  khusus proses belajar mengajar
1). Terbatasnya peralatan (media pembelajaran).
Terbatasnya media pembelajaran yang tersedia menjadikan pengajar tidak dapat membimbing peserta didik secara maksimal.
2). Belum adanya motivasi untuk menjadi yang terbaik dari peserta diklat
Kurangnya motivasi untuk belajar giat mengakibatkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak berjalan lancar.
		3). Kurangnya ruang belajar untuk pembelajaran teori
Menghambat pembelajaran praktek, ketidaksesuaian ruangan dengan mata pelajaran praktek
2. Usaha Mengatasi Hambatan
a. Melakukan konsultasi dengan guru pembimbing
Konsultasi kepada guru pembimbing mengenai teknik metode mengajar yang sesuai untuk mata diklat yang akan diajarkannya agar peserta didik lebih bisa memahami materi yang diberikan serta menangani siswa yang kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran.
b. Berkreasi dengan berimprovisasi
Untuk menghindari rasa jenuh atau konsentrasi yang kurang dalam proses pembelajar dengan lebih meninggikan intonasi dan dengan memberikan penalaran dengan bahan ajar. 
c. Diciptakan suasana belajar yang serius tetapi santai
Untuk lebih memberi semangat dalam belajar kepada peserta didik, perlu diciptakan suasana yang serius tapi santai. Apabila situasi berjalan dengan tegang hal ini juga dapat mengganggu konsentrasi peserta didik.
d. Memberi motivasi kepada peserta didik 
Agar lebih semangat dalam belajar, di awal proses belajar mengajar diberikan motivasi untuk belajar giat demi mencapai cita – cita dan keinginan mereka. Ataupun dengan memberikan pertanyaan bagi siswa yang tidak memperhatikan atau siswa yang berani melanggar peraturan.Motivasi untuk menjadi yang terbaik, agar sesuatu yang diharapkan dapat tercapai.
BAB  III
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kegiatan PPL sangat penting bagi mahasiswa sebagai seorang calon guru untuk lebih mengenal dan memahami lingkungan sekolah, melatih diri dalam pembentukan jiwa dan watak seorang pendidik dan dapt meningkatkan life skill sesuai dengan bidang dan kemampuan lain yang dimilikinya. Semua ini dapat diperoleh dengan dukungan kegiatan yang terprogram dalam PPL.
Selama melakukan PPL di SMKN 1 Ngawen, mahasiswa banyak memperoleh pengetahuan tentang bagaimana menghidupkan sekolah, meningkatkan mentalitas pemimpin, menghormati dan menghargai setiap pendapat, memecahkan masalah sekolah, bimbingan proses pembelajaran dll. Berbagai pengalaman tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. PPL memberikan kesempatan seluas-seluasnya  kepada mahasiswa untuk mengetahui secara lebih dekat aktivitas dan permasalahan pendidikan yang terjadi, baik dalam hal proses belajar mengajar serta manajemen sekolah.
2. PPL adalah suatu sarana bagi mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta untuk dapat menerapkan langsung ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah dengan program studi atau konsentrasi masing-masing.
3. PPL memberikan kesempatan mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta untuk berlatih mengajar sesuai dengan program studi atau konsentrasi masing-masing. 
4. Keberhasilan proses belajar mengajar tergantung kepada unsur utama yaitu guru dan murid yang ditunjang dengan sarana dan prasarana pendukung.
5. Pelaksanaan program PPL secara umum dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar.
6. PPL memberikan banyak pengalaman dan tantangan bagi mahasiswa praktikan dalam praktek pembelajaran dikelas dan juga kegiatan di sekolah.
B. Saran
a. Kepada pihak UNY
Pembekalan harus benar-benar matang dan jauh sebelum penerjunan, agar mahasiswa dapat merencanakan program dengan matang dan benar-benar siap.

b. Kepada Pihak Sekolah
Pada umumnya kerjasama antara pihak sekolah dengan tim PPL UNY 2015 sudah baik. Perlu ditingkatkan lagi koordinasi dan kerjasama yang baik antara pihak tim PPL UNY dan sekolah agar tujuan pelaksanaan program dapat tercapai dengan hasil yang maksimal dan memuaskan kedua belah pihak. 
c. Kepada Mahasiswa
a. Kerjasama antar mahasiswa dalam pelaksanaan program hendaknya lebih ditingkatkan lagi mengingat banyaknya program yang harus dilaksanakan. Kekompakan dan pengertian yang merupakan kunci keberhasilan suatu program PPL hendaknya benar-benar dipegang teguh oleh masing-masing mahasiswa yang melakukan PPL.
b. Persiapan mahasiswa dalam mengajar diperlukan, begitu pula koordinasi dengan guru pembimbing dalam pembuatan RPP perlu ditingkatkan agar tujuan mengajar dapat dicapai secara maksimal
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